V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1.

Berdasarkan hasil pengujian fitokimia dan spektrofotometer, ekstrak daun
sukun positif memiliki senyawa tanin, saponin dan flavonoid, dengan kadar
tanin sebesar 593, 596 mg/g dan flavonoid sebesar 1503, 763 mg/g.

Berdasarkan hasil pengujian efektivitas ekstrak daun sukun terhadap
mortalitas lalat buah dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun sukun mampu
membunuh lalat buah pada konsentrasi terendah yakni 5% dapat membunuh
53,3% hewan uji, pada konsentrasi 10% dapat membunuh 66,7% hewan uji,
pada perlakuan konsentrasi 15% dapat membunuh 76,7% lalat buah dan
pada perlakuan 20% ekstrak dapat membunuh 83,3% lalat buah dari 30 ekor
hewan uji. Nilai perlakuan 15 dan 20% tidak memiliki beda nyata dengan

kontrol positif yang merupakan pestisida kimiawi.

B. Saran

1.

Pestisida nabati perlu dilakukan pengujian terhadap serangga lain untuk
melihat efektivitas ekstrak daun sukun terhadap hama serangga yang lain
yang memiliki dampak buruk pada perkembangan pertanian di Indonesia.

Pestisida nabati ekstrak daun sukun perlu dilakukan pengujian terhadap lalat
buah langsung pada tanaman, sehingga melihat perbedaan mortalitas dan

efek yang ditimbulkan terhadap tanaman.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Perhitungan Konsentrasi Perlakuan

berat (gram)

1. %konsentrasi =

volume (10 ml)

. 0,5
2. 5% konsentrasi = —2°
10 ml
. 1
3. 10% konsentrasi = —2—~
10 ml
. 1,5 gram
4. 15% konsentrasi = ———
10 ml
. N
5. Emulsifier 10 % konsentrasi = ﬁ

Lampiran 2. Hasil Pengamatan Mortalitas Serangga Lalat Buah

1. Tabel 6. Pengamatan Kematian Lalat Buah pada Konsentrasi Ekstrak 5 %

Waktu (ekor)
ulangan 2 jam 6jam | 12 jam | 24 jam
1 6 7 10 10
2 5 6 8 10
3 5 5 7 10

2. Tabel 7. Pengamatan Kematian Lalat Buah pada Konsentrasi Ekstrak 10 %

Waktu (ekor)

ulangan 2 jam 6 jam 12 jam | 24 jam
1 7 10 10 10
2 7 7 10 10
3 6 8 10 10

3. Tabel 8. Pengamatan Kematian Lalat Buah pada Konsentrasi Ekstrak 15%

ulangan Waktu (ekor)
2 jam 6 jam 12 jam | 24 jam
1 7 9 10 10
2 8 8 10 10
3 8 9 10 10
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Negatif(emulsifier)

Tabel 9. Pengamatan Kematian Lalat Buah Pada Perlakuan Kontrol

Waktu (ekor)
ulangan 2 jam 6 jam 12 jam 24 jam
1 0 1 2 2
2 1 2 2 3
3 1 2 2 2

5. Tabel 10. Pengamatan Kematian Lalat Buah Pada Perlakuan Kontrol Positif
(pestisida kimiawi)

Waktu (ekor)
ulangan 2 jam 6 jam 12 jam 24 jam
1 10 10 10 10
2 10 10 10 10
3 10 10 10 10

6. Tabel 11. Pengamatan Kematian Lalat Buah pada Konsentrasi Ekstrak 20%

Waktu (ekor)
ulangan 2 jam 6 jam 12 jam 24 jam
1 8 9 10 10
2 9 9 10 10
3 8 10 10 10

7. Tabel 12. Persentase Mortalitas Lalat Buah pada Pengamatan 2 jam.

konsentrasi ulangan Jumlah % mortalitas Rerata %
kematian (%) mortalitas
5% I 6 60 53,3%
1 5 50
Il 5 50
10% I 7 70 66,7%
I 7 70
" 6 60
15% I 7 70 76,7%
1 8 80
11 8 80
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Lampiran 3. Hasil Pengujian Spektrofotometer

8. Tabel 13. Hasil spektrofotometer tanin dan flavonoid

49

Flavonoid y =0.00062788x - 0.00209122

Kons. (S)
Pengenceran Abs. (S) Kons (S/P) mg/L Kons. (S) mg QE/g
1:1 0.470 751.881 1503762.566 1503.763

9. Tabel 13. Hasil spektrofotometer tanin dan flavonoid

Tanin y =0.00696419x - 0.00286974
Pengenceran Abs. (S) | Kons (S/P) Kons. (S) Kons. (S) mg TAE/g
1:8 0.256 37.100 | 593596.074 593.596

Lampiran 4. Perhitungan Pengenceran dan Deret Standar

10. Tabel 14. Pengenceran konsentrasi uji kuantitatif Tanin spektrofotometer

UV-VIS
TANIN

Stock Conc. | konsentrasi | Volume | Aquadest | Absorbansi | Absorbansi | Absorbansi

1000 mg/ml 5 mg/ml 0.05ml | 9.95ml 0.034 0.031 0.033

1000 mg/ml 10 mg/ml 0.1ml 9.9 ml 0.071 0.066 0.069

1000 mg/ml 20 mg/ml 0.2 ml 9.8 ml 0.136 0.147 0.142

1000 mg/ml 40 mg/ml 0.4 ml 9.6 mi 0.27 0.272 0.271

1000 mg/ml 80 mg/ml 0.8 ml 9.2 ml 0.55 0.546 0.548

1000 mg/ml | 120 mg/ml 1.2 ml 8.8 ml 0.821 0.832 0.827

1000 mg/ml | 160 mg/ml | 1.6 ml 8.4 ml 1.109 1.123 1.116

1000 mg/ml | 240 mg/ml | 2.4 ml 7.6 ml 1.676 1.666 1.671

11. Tabel 15. Pengenceran konsentrasi uji kuantitatif Flavonoid
spektrofotometer UV-VIS

FLAVONOID

Stock Conc. Konsentrasi | Volume | Aquadest | Absorbansi | Absorbansi | Absorbansi
1000 mg/ml 5 mg/ml 0.05ml |9.95ml 0.001 0.002 0.0015
1000 mg/ml 10 mg/mi 0.1ml 9.9 ml 0.004 0.005 0.0045
1000 mg/ml 20 mg/mi 0.2ml 9.8 ml 0.011 0.012 0.0115
1000 mg/ml 40 mg/ml 0.4 ml 9.6 ml 0.025 0.024 0.0245
1000 mg/ml 80 mg/ml 0.8 mi 9.2 ml 0.045 0.048 0.0465
1000 mg/ml 120 mg/ml 1.2ml 8.8 mi 0.067 0.065 0.0660
1000 mg/ml 160 mg/ml 1.6 ml 8.4 mi 0.093 0.102 0.0975
1000 mg/ml 240 mg/ml | 2.4 ml 7.6 mi 0.156 0.15 0.1530
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Lampiran 5. Hasil Pengujian DMRT Mortalitas Lalat Buah
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12. Tabel 18. Hasil Pengujian DMRT dengan SPSS 20
perlakuan N Subset for alpha = 0.05
2 3 4 5 6
kontrol 3| 6.6667
emulsifier
kontrol negatif 3 26.6667
5% 3 53.3333
10% 3 66.6667
15% 3 76.6667 |76.6667
20% 3 83.3333
kontrol positif 3 100'008
Sig. 1.000 1.000 1.000 N .298 1.000
13. Tabel 19. Hasil Analisa Variansi SPSS 20
ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
totalobserved  Between Groups 000 f 000
Within Groups .000 14 000
Total .000 20
rmortality Between Groups 193.810 i 32.302 56.528 000
Within Groups a.000 14 a71
Total 201.810 20




Lampiran 6. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

14. Tabel 20. Jadwal pelaksanaan penelitian

Kegiatan Bulan (2015)

Juli - Agustus September Oktober

Preparasi
sampel
daun

Pembuatan
stok
serangga
lalat buah

Pembuatan
ekstrak
daun sukun

Aplikasi
ekstrak

Perhitungan
mortalitas

Analisis
data

52




